5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh akses

sanitasi layak dan akses air minum layak terhadap Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) di 34 provinsi di Indonesia periode 2020-2024 menggunakan metode regresi

data panel dengan Random Effect Model (REM), maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

Akses sanitasi layak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di 34 provinsi di Indonesia periode 2020-
2024. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistic sebesar 4,667235 dan nilai
probabilitas sebesar 0,0000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi persentase rumah tangga yang memiliki akses sanitasi
layak, maka semakin tinggi pula capaian Indeks Pembangunan Manusia.
Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa akses
sanitasi layak berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM diterima.

Akses air minum layak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di 34 provinsi di Indonesia periode 2020-
2024. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistic sebesar 3,174819 dan nilai
probabilitas sebesar 0,0018 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan akses masyarakat terhadap air minum layak mampu
meningkatkan kualitas pembangunan manusia yang tercermin melalui
peningkatan nilai IPM. Dengan demikian, hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa akses air minum layak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap IPM diterima.
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3. Akses sanitasi layak dan akses air minum layak secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di
34 provinsi di Indonesia periode 2020-2024. Hal ini dibuktikan dengan nilai
F-statistic sebesar 56,30294 dan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000
(< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel secara
bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia. Dengan demikian, hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa akses sanitasi layak dan akses air minum
layak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap IPM diterima.
Selain itu, berdasarkan nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,395578,
variabel akses sanitasi layak dan akses air minum layak mampu
menjelaskan 39,56% variasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
sedangkan 60,44% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.
5.2 Saran
1. Bagi Pemerintah
Dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan
pembangunan infrastruktur sanitasi dan air minum layak secara merata di
seluruh provinsi di Indonesia, khususnya di wilayah timur yang masih
tertinggal seperti Papua, Nusa Tenggara Timur, dan Maluku. Bagi
pemerintah daerah, perlu meningkatkan alokasi anggaran pembangunan
sanitasi layak dan akses air minum layak sebagai investasi utama dalam
peningkatan kualitas pembangunan manusia, mengingat kedua variabel
tersebut terbukti secara empiris berpengaruh signifikan terhadap IPM.

Sebaiknya pemerintah juga mengintegrasikan program penyediaan sanitasi
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dan air minum layak dengan program pemberdayaan masyarakat, sehingga
masyarakat tidak hanya memperoleh akses infrastruktur secara fisik, tetapi
juga meningkat kesadarannya terhadap pentingnya perilaku hidup bersih
dan sehat sebagai faktor pendukung efektivitas pembangunan infrastruktur
dasar. Selain itu, pemerintah perlu memperkuat koordinasi antara
pemerintah pusat dan daerah dalam implementasi Standar Pelayanan
Minimal bidang sanitasi dan air minum sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021, agar pemerataan
akses layanan dasar dapat terwujud secara berkelanjutan di seluruh wilayah
Indonesia.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Memperbarui tahun penelitian agar lebih terkini atau memperluas
cakupan wilayah hingga tingkat kabupaten/kota untuk mendapatkan
gambaran yang lebih detail mengenai ketimpangan akses sanitasi dan air
minum layak terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Menambahkan
variabel-variabel bebas lain di luar variabel dalam penelitian ini yang turut
memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia, seperti kemiskinan,
pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan, pertumbuhan ekonomi daerah,
atau tingkat pendidikan masyarakat, agar hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan variatif. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode analisis yang
lebih mendalam seperti analisis jalur atau model persamaan struktural untuk
mengkaji pengaruh tidak langsung sanitasi dan air minum layak terhadap

IPM melalui dimensi kesehatan dan standar hidup layak.



103

5.3 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan masukan kebijakan sebagai berikut:

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akses sanitasi
layak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia. Oleh karena itu, pemerintah pusat maupun daerah sebaiknya
memperluas dan mempercepat pembangunan infrastruktur sanitasi layak
melalui program jambanisasi, pembangunan instalasi pengolahan air limbah,
serta peningkatan kualitas permukiman, terutama di wilayah yang masih
memiliki persentase sanitasi layak rendah. Kebijakan ini perlu disertai
dengan pendampingan perubahan perilaku hidup bersih dan sehat agar
manfaat sanitasi layak dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akses air minum
layak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia. Pemerintah daerah sebaiknya mengembangkan sistem
penyediaan air minum terpadu yang menjangkau wilayah terpencil dan
tertinggal, termasuk melalui perluasan jaringan perpipaan, pembangunan
sumur terlindungi, serta pemanfaatan teknologi pengolahan air bersih yang
terjangkau. Program penyediaan air minum layak harus diintegrasikan
dengan kebijakan ketahanan pangan dan kesehatan lingkungan agar
dampaknya terhadap peningkatan IPM dapat bersifat jangka panjang dan
berkelanjutan.

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa akses sanitasi layak dan

akses air minum layak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
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Indeks Pembangunan Manusia. Walaupun begitu, peran pemerintah masih
sangat diperlukan dalam mempertahankan dan meningkatkan capaian
kedua indikator infrastruktur dasar tersebut secara bersamaan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengintegrasikan program sanitasi dan air minum
dalam satu kebijakan pembangunan infrastruktur lingkungan yang
komprehensif, membuka akses layanan sanitasi dan air minum di daerah
pedesaan dan terpencil melalui pendekatan berbasis komunitas, serta
memperkuat pemantauan dan evaluasi program secara berkala agar
ketimpangan antarwilayah dalam capaian IPM dapat diminimalkan secara

signifikan
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